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KHAZANAH SUKU BUDAYA INDONESIA DENGAN GENRE LAPORAN
PERJALANAN PADA PENYUTRADARAAN
PROGRAM MAGAZINE “HIDDEN CULTURE”
EPISODE: SUKU DAWAN (NUSA TENGGARA TIMUR)

ABSTRAK

Penciptaan program ini dilatarbelakangi oleh pengaruh kemajuan teknologi
dan globalisasi membuat anak muda sangat mudah mengakses budaya luar. Pada
episode pertama ini, program “Hidden Culture” akan mengajak eksplor mengenai
Suku Dawan yang merupakan salah satu suku di Nusa Tenggara Timur. Program ini
memiliki tujuan sebagai sarana edukasi mengenai budaya lokal seperti adat, tradisi,
pakaian adat, makanan khas, dan wisata alamnya.

Program ini dikemas dengan semenarik dan variatif melalui format
magazine yang terdiri dari berbagai rubrik, seperti tips traveling, eksplorasi budaya,
hingga wisata serta kuliner. Genre laporan perjalanan diterapkan sebagai metode
utama agar bertujuan bisa-menyajikan-pengalaman eksplorasi langsung melalui
kehadiran host sebagai representasi dari penonton. Serta pendekatan gaya vliog yang
dapat membuat pembawaannya lebih santai cocok dengan anak muda sekarang
yang cenderung lebih mudah bosan. Co-host juga diterapkan sebagai representasi
budaya lokal dengan mengangkat bahasa daerah.

Hasil dari ‘penciptaan ini’ dapat menunjukkan’ bahwa penerapan genre
laporan perjalanan_dan pendekatan vlog, mampu  menghadirkan pengalaman
mempelajari budaya.dengan alur naratif yang santai, tidak kaku, tetapi tetap
kronologis. Format magazine membuat program ini mémbuat lebih menarik juga
memberikan edukasi.

Kata Kunci: Program Televisi, Magazine, Laporan Perjalanan, Budaya, Nusa
Tenggara Timur
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak sekali suku,
bahasa, adat, tradisi, hingga budayanya. Menurut data dari Badan Pusat
Statistik, hasil sensus penduduk pada tahun 2010 tercatat ada 1.331 kategori
yang mencakup nama suku, sub. suku, dan turunannya. Bahkan dengan
keragaman suku dan-budayanya tersebut,-Indonesia lebih unggul daripada
negara-negara sekitar. Namun, seiring perkembangan zaman, teknologi, arus
globalisasi dan modernisasi menyebabkan banyak generasi muda semakin jauh
dari akar budayanya sendiri. Bahkan tidak sedikit juga yang lebih menyukai
budaya di luar negeri ketimbang negeri sendiri. Hal tersebut dijelaskan oleh
Nuraeni & Alfan (2012:35), bahwa saat intanak-anak, generasi muda, dan kaum
dewasa, tidak lagi mempunyai rasa-ketertarikan dan minat terhadap budaya asli
Indonesia. Bahkan, sebagian golongan bersikap apatis dan apriori terhadap
budayanya sendiri. Kondisi ini semakin diperparah dengan semakin gemarnya

masyarakat mengadopsi dan bangga terhadap budaya asing.

Fenomena tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dewi et al. (2024, hlm. 23647), menunjukkan bahwa dari penelitian pada
33 orang, sebanyak 13 remaja atau 39,4% menyukai budaya lokal dan 20 orang
atau 60,6% lebih menyukai budaya luar. Dari 60,6% orang yang memilih

budaya luar sebanyak 33,3% memilih Kpop dan sisanya memilih beragam.



Menurut dari data tersebut, alasan mengapa banyak remaja memilih budaya luar
yaitu karena gengsi, kurangnya rasa nasionalisme, lebih tertarik pada budaya
luar, menganggap budaya luar lebih keren dan update, serta kurangnya ajakan

pada generasi muda untuk melestarikan budaya.

Dari analisis tersebut dapat disimpulkan jika anak generasi muda masih
kurang mendapatkan edukasi mengenai budaya lokal. Karena permasalahan
utamanya pada kurangnya ketertarikan terhadap budaya lokal ditambah jarang
adanya media lokal yang mampu mengemas budaya dengan lebih menarik dan
interaktif sesuai perkembangan arus tren yang sedang populer. Oleh karena itu,
program magazine  berjudul “Hidden Culture”  hadir untuk menyajikan
khazanah suku budaya lokal yang pastinya unik dan jarang terekspos.
Penggunaan bahasa Inggris pada judul merupakan bagian dari konsep branding
program agar lebih menarik dan mudah diingat oleh’'generasi muda. Selain itu,
juga menyesuaikan-dengan pendekatan viog dan gaya program yang lebih

modern, namun isi konten program tetap berfokus pada budaya lokal.

Program bertema perjalanan dan budaya memang telah banyak
diproduksi, namun masih berfokus pada penyampaian informasi terlalu berat
dan monoton. Maka dari itu, implementasi genre laporan perjalanan pada
program ini memiliki karakteristik yang kuat, yakni dapat menyampaikan
informasi melalui pengalaman langsung, dengan begitu penonton tidak hanya
sekedar tahu, tetapi juga ikut merasakan pengalaman tersebut. Dengan
memahami fenomena yang telah terjadi, genre laporan perjalanan memiliki

keterkaitan dan mampu menjawab permasalahan akan penyajian budaya dengan



lebih menarik, menghibur, dan interaktif. Serta masalah tentang rendahnya
minat anak muda terhadap budaya lokal, dapat dipecahkan dengan
penyampaian informasi melalui pengalaman yang lebih menarik dan juga lebih

relevan.

Program ini memiliki orisinalitas pada objek budaya yang diangkat,
seperti dalam episode pertama mengenai budaya Suku Dawan di Nusa Tenggara
Timur yang masih jarang terekspos oleh media lokal maupun program televisi
bertema perjalanan budaya. Sebagian besar program perjalanan cenderung
berfokus menampilkan destinasi wisata, dan.keindahan alam dan budaya yang
sudah sering dikenal masyarakat, sedangkan programini berfokus pada budaya
lokal yang belum. banyak ' diperkenalkan secara luas. Kemudian gaya
penggunaan gaya komunikasi yang santai dan spontan bertujuan untuk
membangun kedekatan emosional dengan penonton terlebih anak muda
sehingga edukasi budaya dapat diterima secara lebih ringan dan menarik

menjadi kekuatan.

Sehingga dapat dipahami bahwa berbagai suku budaya di Indonesia
perlu diangkat karena kecilnya minat belajar budaya lokal dan memberikan
edukasi publik sekaligus memperkuat pelestarian budaya di tengah
perkembangan zaman yang kuat. Padahal suku dan budaya di Indonesia
memiliki keistimewaan yang beragam. Seperti contoh budaya Indonesia Timur,
dari adat tradisi yang bermacam-macam, pakaian adat dengan motif maupun
bahan yang berbeda-beda, pemandangan wisata alam yang indah dan tersebar

di seluruh penjuru daerah hingga pulau-pulau, serta makanan tradisional lokal



yang rata-rata dimasak dengan rempah-rempah yang lezat dan metode masak
direbus akan membuatnya lebih sehat dan lebih kaya akan kandungan gizi.
Tetapi yang terpenting yaitu nilai luhur yang terkandung di dalam budaya

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka diproduksi program televisi “Hidden
Culture” untuk mendokumentasikan budaya guna melestarikan agar kearifan
lokalnya tetap terjaga. Serta mengedukasi generasi muda mengenai realitas
tradisi budaya yang jarang diketahui.| Genre laporan perjalanan diterapkan
menjadi metode utama agar mempermudah penyampaian informasi melalui
pengalaman perjalanan langsung dari /#ost. Penggunaan co-host dari daerah
suku pada episode tersebut juga bertujuan mengangkat bahasa daerah serta
menjadi penghubung antara /ost sebagai representasi penonton dengan budaya
yang ditampilkan.. Format magazine dan_gaya-viog disini digunakan untuk
menonjolkan aspek menarik, membangun keterlibatan penonton dalam setiap
interaksi serta penerapan rubrik yang beragam. Sehingga dapat dirumuskan
pokok masalah yaitu bagaimana genre laporan perjalanan dapat menyajikan
khazanah suku budaya Indonesia pada penyutradaraan program magazine

“Hidden Culture” episode: Suku Dawan Nusa Tenggara Timur?.



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Memberikan informasi suku dan budaya lokal yang masih jarang
diangkat;
b. Melestarikan budaya lokal dengan mengangkat adat, tradisi, pakaian
adat, dan makanan khas;
c. Mengekspos keindahan alam dan pariwisata yang ada di berbagai

daerah di Indonesia.

2. Manfaat
a. Memberikan edukasi bagi generasi muda tentang budaya di
Indonesia;
b. Mendorong ekonomi atau pariwisata daerah setempat pada episode
tersebut;
c. Sebagai. referensi atau bahan-pembelajaran terkait budaya di

Indonesia.



